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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran kooperatif tipe Merry Go
Round pada materi kinematika gerak lurus untuk melatihkan keaktifan dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMAK St.Stanislaus Surabaya telah
menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid, praktis dan efektif untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan:
1. Kevalidan perangkat pembelajaran berupa:

a. Silabus = 3,75 (sangat valid)

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) = 3,56 (sangat valid)

c. Buku ajar = 3,56 (sangat valid)

d. Lembar Kerja Peserta Didik = 3,64 (sangat valid)

e. Rencana Evaluasi = 3,71 (sangat valid)
2. Kepraktisan perangkat pembelajaran berupa keterlaksanaan RPP, dengan skor

3,93 (proses pembelajaran terlaksana dengan sangat baik)
3. Keefektifan perangkat pembelajaran berupa:

a. Keaktifan peserta didik = 34,21 (peserta didik sangat aktif dalam mengikuti

proses pembelajaran).
b. Peningkatan hasil belajar peserta didik dengan N-Gain Score rata-rata =

0,45 (kategori sedang).
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c. Persentase respon peserta didik = 93% (respon sangat positif)

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang diperoleh peneliti

memiliki beberapa saran yang dapat dikemukakan yaitu:

1. Perlu pengaturan waktu yang lebih selektif sehingga peserta didik dapat lebih
memahami proses pembelajaran kooperatif tipe Merry Go Round.

2. Sebelum pembuatan perangkat pembelajaran harus mengenal lebih dahulu
kondisi dan keadaan peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara maksimal.

3. Perlu pengaturan waktu dalam penyampaian materi dan pembahasan soal

supaya materi dapat tersampaikan dengan lebih baik.
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